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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan output hasil uji validitas diketahui terdapat 20 item 

yang dinyatakan valid, yaitu angka r hitung untuk item 1 adalah 0,430, 

item 3 sebesar 0,429, item 5 sebesar  0,396, item 7 sebesar 0,413, item 

8 sebesar 0,463, item 10 sebesar 0,430, item 11 sebesar 0,400, item 13 

sebesar 0,445, item 14 sebesar 0,439, item 15 sebesar 0,426, item 16 

sebesar 0,464, item 17 sebesar 0,467, item 18 sebesar 0,475, item 19 

sebesar 0.391, item 21 sebesar 0,425, item 23 sebesar 0,444, item 24 

sebesar 0,435, item 26 sebesar 0,424, item 29 sebesar 0,439, dan item 

30 sebesar 0,398. Hasil tersebut menunjukkan adalah valid, karena nilai 

r hitung lebih besar dari 0,05.  

B. Deskripsi Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaaan sikap 

demokratis antara yang menggunakan metode VCT dengan metode 

ceramah pada mata pelajaran PKn kelas V SDN Purut. Pembelajaran 

PKn menggunakan metode VCT dilaksanakan selama dua kali 

pertemuan, dan pembelajaran menggunakan metode ceramah juga 

dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pada awal pertemuan 

diberikan pre-test pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui data awal sikap demokratis dan pada akhir 

pertemuan diberikan post-test pada kedua kelas untuk mengetahui data 

akhir sikap demokratis siswa. Hasil penelitian kelas kontrol 

(menggunakan metode ceramah) dan kelas eksperimen (menggunakan 

metode value clarification technique) adalah sebagai berikut: 
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1. Skor Data Awal Sikap Demokratis Kelas Ekperimen  

Skor awal data sikap demokratis siswa pada pembelajaran PKn 

sebelum menggunakan metode VCT diukur menggunakan 20 butir 

pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 19 siswa. Hasil data 

awal sikap demokratis kemudian diolah menggunakan program SPSS 

versi 16,0 maka diperoleh skor tertinggi sebesar 72 dan skor terendah 

adalah 51. Hasil analisis menujukkan mean atau rerata sebesar 61,74 

median sebesar 60,00, modus sebesar 60, dan standar deviasi sebesar 

5,279. 

Selanjutnya pada perhitungan kelas interval dapat dihitung 

menggunakan rumus Sturgerss yaitu 1 + 3,3 log n, n merupakan subjek 

penelitian. Pada kelas eksperimen yaitu kelas VB SDN Purut terdapat 

19 siswa yang menjadi subjek penelitian. Sehinga diperoleh banyak 

kelas interval 1 + 3,3 log 19 = 5,219 dapat dibulatkan menjadi 6 kelas 

interval. Rentang data dihitung dengan rumus skor maksimal – skor 

minimal, sehingga dapat diperoleh hasil 72 – 51 = 21. Setelah rentang 

data diketahui maka dapat diperoleh panjang kelas yaitu 21 : 6 = 3,5 

bisa dibulatkan menjadi 4. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat 

diketahui distribusi frekuensi data awal sikap demokratis siswa pada 

kelas eksperimen sebagai berikut:  
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Tabel. 4.5 Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Awal Kelas 

Eksperimen 

No  Interval  Frekuensi  Persentase  

1. 49 – 52 1  

  
   100% = 5,263% 

2. 53 – 56 1  

  
   100% = 5,263% 

3. 57 – 60 8  

  
   100% = 42,10% 

4. 61 – 64 2  

  
   100% = 10,52% 

5. 65 – 68 5  

  
   100% = 26,31% 

6. 69 – 72 2  

  
   100% = 10,52% 

 Jumlah  19 100,0% 

Distribusi frekuensi sikap demokratis awal kelas eksperimen 

pada tabel diatas dapat digambarkan dengan diagram batang sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Awal Kelas 
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Berdasarkan  gambar 3. frekuensi sikap demokratis awal kelas 

eksperimen sebagian besar berada pada interval 57 – 60 sebanyak 8 

siswa (42,10%). Sedangkan paling sedikit berada pada interval 49 – 52 

sebanyak 1 siswa (5,26%) dan pada interval 53 – 56 sebanyak 1 siswa 

(5,26%). Sisanya berada pada interval 61 – 64 sebanyak 2 siswa 

(10,52%), pada interval 69 – 72 sebanyak 2 siswa (10,52%), dan pada 

interval 65 – 68 sebanyak 5 siswa.  

Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel sikap 

demokratis awal kelas eksperimen sebelum menggunakan metode VCT 

pada pembelajaran PKn maka diperlukan penggolongan berdasarkan 

data yang telah diperoleh. Jumlah butir yang dipakai adalah 20, dengan 

jumlah responden sebanyak 19 siswa yaitu siswa kelas VB SDN Purut. 

Skala penyekoran pada setiap butir 1-4, sehingga skor minimal yang 

diperoleh 20 dan skor maksimal sebesar 80. Mean (Mi) idealnya 

(80+20) : 2 = 50. Standar Deviasi Ideal (Sdi)  idealnya (80 - 20) : 6 = 

10. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disajikan dengan tabel 

tingkatan skor sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 Tingkat Skor Sikap Demokratis Awal Kelas Eksperimen 

No  Skor  Frekuensi  Persentase  Kategori 

1. >60 9 47,36% Tinggi   

2. 40 – 60 10 52,63% Sedang  

3. < 40 0 0% Rendah  
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Berdasarkan kategori tingkatan skor sikap demokratis awal 

(sebelum digunakan metode VCT) pada kelas eksperimen maka 

diperoleh 47,36% pada kategori tinggi, kemudian kategori sedang 

sebesar 52,63% dan kategori rendah sebesar 0% (tidak ada). Dengan 

demikian sikap demokratis siswa awal pada kelas eksperimen yaitu 

tergolong sedang. 

2. Skor Data Akhir Sikap Demokratis Siswa Kelas Eksperimen 

Skor akhir data sikap demokratis siswa pada pembelajaran PKn 

sesudah menggunakan metode VCT diukur menggunakan 20 butir 

pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 19 siswa kelas VB SDN 

Purut. Hasil data akhir sikap demokratis yang telah diperoleh kemudian 

diolah menggunakan program SPSS versi 16.0 maka dapat diketahui 

skor tertinggi sebesar 78 dan skor terendah adalah 60. Hasil analisis 

menujukkan mean atau rerata sebesar 70,21, median sebesar 70, modus 

sebesar 70, dan standar deviasi sebesar 4,158. 

Selanjutnya pada perhitungan kelas interval dapat dihitung 

menggunakan rumus Sturgerss yaitu 1 + 3,3 log n, n merupakan subjek 

penelitian. Pada kelas eksperimen terdapat 19 siswa yang menjadi 

subjek penelitian. Sehingga diperoleh banyak kelas interval 1 + 3,3 log 

19 = 5,219 dapat dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 

dihitung dengan rumus skor maksimal – skor minimal, diperoleh hasil 

78 - 60 = 18. Setelah rentang data diketahui maka dapat diperoleh 

panjang kelas yaitu 19 : 6 = 3,16 dapat dibulatkan menjadi 4. 

Selanjutnya dapat diketahui distribusi frekuensi data akhir sikap 

demokratis siswa sebagai berikut:  
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Akhir Kelas 

Eksperimen 

No  Interval  Frekuensi  Persentase  

1. 58 – 61 1  

  
   100% = 5,26% 

2. 62 – 65 1  

  
   100% = 5,26% 

3. 66 – 69 4  

  
   100% = 21,05% 

4. 70 – 73 9  

  
   100% = 47,36% 

5. 74 – 77 3  

  
   100% = 15,78% 

6. 78 – 81 1  

  
   100% = 5,26% 

 Jumlah  19 100,0% 

 

Distribusi frekuensi sikap demokratis akhir kelas eksperimen 

pada tabel diatas dapat digambarkan dengan diagram batang sebagai 

berikut: 
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Siswa Akhir Kelas 

Eksperimen 

Berdasarkan gambar 4. frekuensi sikap demokratis akhir kelas 

eksperimen sebagian besar berada pada interval 70 - 73 sebanyak 9 

siswa. Sedangkan paling sedikit berada pada interval 58 - 61 sebanyak 

1 siswa, pada interval 62 – 65 sebanyak 1 siswa, dan pada interval 78 – 

81 sebanyak 1 siswa. Sisanya berada pada interval 74 - 77 sebanyak 2 

siswa dan pada interval 66 – 69 sebanyak 4 siswa,  

Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel sikap 

demokratis akhir kelas eksperimen sesudah menggunakan metode VCT 

pada pembelajaran PKn maka diperlukan penggolongan berdasarkan 

data yang telah diperoleh. Jumlah butir yang dipakai adalah 20, dengan 

jumlah responden sebanyak 19 siswa yaitu siswa kelas VB SDN Purut. 

Skala penyekoran pada setiap butir 1-4, sehingga skor minimal yang 

diperoleh 20 dan skor maksimal sebesar 80. Mean (Mi) idealnya 

(80+20) : 2 = 50. Standar Deviasi Ideal (Sdi)  idealnya (80 - 20) : 6 = 

10. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disajikan dengan tabel 

tingkatan skor sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Tingkat Skor Sikap Demokratis Akhir Kelas 

Eksperimen 

No  Skor  Frekuensi  Persentase  Kategori 

1. >60 19 100% Tinggi   

2. 40 – 60 0 0% Sedang  

3. < 40 0 0% Rendah  
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Berdasarkan kategori tingkatan skor sikap demokratis akhir 

(sesudah digunakan metode VCT) pada kelas eksperimen maka 

diperoleh 100% pada kategori tinggi, kemudian kategori sedang sebesar 

0% (tidak ada) dan kategori rendah sebesar 0% (tidak ada). Dengan 

demikian sikap demokratis akhir pada kelas eksperimen yaitu tergolong 

tinggi. 

3. Skor Data Awal Sikap Demokratis Siswa Kelas Kontrol 

Skor data awal sikap demokratis siswa kelas VA SDN Purut 

diberikan sebelum menggunakan metode ceramah dengan 

menggunakan 20 butir pernyataan dan dengan responden kelas VA 

SDN Purut sebanyak 20 siswa. Hasil data awal sikap demokratis 

kemudian diolah menggunakan program SPSS versi 16.0 maka 

diperoleh skor tertinggi sebesar 74 dan skor terendah adalah 51. Hasil 

analisis menujukkan mean atau rerata sebesar 62,00, median sebesar 

62,50 modus sebesar 56, dan standar deviasi sebesar 6,681.  

Selanjutnya pada perhitungan kelas interval dapat dihitung 

menggunakan rumus Sturgerss yaitu 1 + 3,3 log n, n merupakan subjek 

penelitian. Pada kelas kontrol terdapat 20 siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Sehinga diperoleh banyak kelas interval 1 + 3,3 log 20 = 

5,293 dapat dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data dihitung 

dengan rumus skor maksimal – skor minimal, sehingga dapat diperoleh 

hasil 74 - 51 = 24. Setelah rentang data diketahui maka dapat diperoleh 

panjang kelas yaitu 23 : 6 = 3,83 dapat dibulatkan menjadi 4. 

Selanjutnya dapat diketahui distribusi frekuensi data akhir sikap 

demokratis awal siswa pada kelas kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis wal Kelas 

Kontrol 

No  Interval  Frekuensi  Persentase  

1. 51 – 54 3  

  
   100% = 15% 

2. 55 – 58 4  

  
   100% = 20% 

3. 59 – 62 3  

  
   100% = 15% 

4. 63 – 66 4  

  
   100% = 20% 

5. 67 – 70 4  

  
   100% = 20% 

6. 71 – 74 2  

  
   100% = 10% 

 Jumlah  20 100,0% 

Distribusi frekuensi sikap demokratis awal kelas kontrol pada 

tabel diatas dapat digambarkan dengan diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Siswa Awal Kelas 

Kontrol 
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Berdasarkan gambar 5. frekuensi sikap demokratis awal kelas 

kontrol sebagian besar berada pada interval 55 - 58 sebanyak 4 siswa 

(20%), pada interval 63 – 66 sebanyak 4 siswa (20%), dan pada interval 

67 – 70 sebanyak 4 siswa (20%). Sedangkan paling sedikit berada pada 

interval 71 – 74 sebanyak 2 siswa (10%). Selanjutnya pada interval 51 

– 54 sebanyak 3 siswa (15%) dan pada interval 59 – 62 sebanyak 3 

siswa (15%). 

Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel sikap 

demokratis awal kelas kontrol sebelum menggunakan metode ceramah 

pada pembelajaran PKn maka diperlukan penggolongan berdasarkan 

data yang telah diperoleh. Jumlah butir yang dipakai adalah 20, dengan 

jumlah responden sebanyak 20 siswa yaitu siswa kelas VA SDN Purut. 

Skala penyekoran pada setiap butir 1-4, sehingga skor minimal yang 

diperoleh 20 dan skor maksimal sebesar 80. Mean (Mi) idealnya 

(80+20) : 2 = 50. Standar Deviasi Ideal (Sdi)  idealnya (80 - 20) : 6 = 

10. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disajikan dengan tabel 

tingkatan skor sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 Tingkat Skor Sikap Demokratis Awal Kelas Kontrol 

No  Skor  Frekuensi  Persentase  Kategori 

1. >60 13 65% Tinggi   

2. 40 – 60 7 35% Sedang  

3. < 40 0 0% Rendah  
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Berdasarkan kategori tingkatan skor sikap demokratis awal 

(sebelum digunakan metode ceramah) pada kelas kontrol maka 

diperoleh 65% pada kategori tinggi, kemudian kategori sedang sebesar 

35% dan kategori rendah sebesar 0% (tidak ada). Dengan demikian 

sikap demokratis siswa awal pada kelompok kontrol yaitu tergolong 

tinggi. 

4. Skor Data Akhir Sikap Demokratis Kelas Kontrol   

Skor data akhir sikap demokratis siswa kelas VA SDN Purut 

diberikan setelah menggunakan metode ceramah dengan menggunakan 

20 butir pernyataan dan dengan responden kelas VA SDN Purut 

sebanyak 20 siswa. Hasil data  akhir sikap demokratis kemudian diolah 

menggunakan program SPSS versi 16.0 maka diperoleh skor tertinggi 

sebesar 69 dan skor terendah adalah 54. Hasil analisis menujukkan 

mean atau rerata sebesar 62,85 median sebesar 63,00 modus sebesar 68, 

dan standar deviasi sebesar 4,782.  

Pada perhitungan kelas interval dapat dihitung menggunakan 

rumus Sturgerss yaitu 1 + 3,3 log n, n merupakan subjek penelitian. 

Pada kelas kontrol terdapat 20 siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Diperoleh banyak kelas interval 1 + 3,3 log 20 =  5,293dapat dibulatkan 

menjadi 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus skor 

maksimal – skor minimal, diperoleh hasil 69 - 54 = 15. Setelah rentang 

data diketahui maka diperoleh panjang kelas yaitu 15 : 6 = 2,5 

dibulatkan menjadi 3. distribusi frekuensi data akhir sikap demokratis 

kelas kontrol sebagai berikut:  
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Akhir Kelas Kontrol 

No  Interval  Frekuensi  Persentase  

1. 54 – 56 2  

  
   100% = 10% 

2. 57 – 59 4  

  
   100% = 20% 

3. 60 – 62 2  

  
   100% = 10% 

4. 63 – 65 4  

  
   100% = 20% 

5. 66 – 68 7  

  
   100% = 35% 

6. 69 – 71 1  

  
   100% = 5% 

 Jumlah  20 100,0% 

 

Distribusi frekuensi sikap demokratis awal kelas kontrol pada 

tabel diatas dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Siswa Akhir Kelas 

Kontrol 
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Berdasarkan gambar 6. frekuensi sikap demokratis akhir kelas 

kontrol sebagian besar berada pada interval 66 - 68 sebanyak 7 siswa 

(35%). Sedangkan paling sedikit berada pada interval 69 – 71 sebanyak 

1 siswa (5%), pada interval 54 – 56 sebanyak 2 siswa (10%), dan pada 

interval 60 – 62 sebanyak 2 siswa (10%). Selanjutnya pada interval 57 

– 59 sebanyak 4 siswa (20%) dan pada interval 63 – 65 sebanyak 4 

siswa (20%). 

Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel sikap 

demokratis akhir kelas kontrol sesudah menggunakan metode ceramah 

pada pembelajaran PKn maka diperlukan penggolongan berdasarkan 

data yang telah diperoleh. Jumlah butir yang dipakai adalah 20, dengan 

jumlah responden sebanyak 20 siswa yaitu siswa kelas VA SDN Purut. 

Skala penyekoran pada setiap butir 1-4, sehingga skor minimal yang 

diperoleh 20 dan skor maksimal sebesar 80. Mean (Mi) idealnya 

(80+20) : 2 = 50. Standar Deviasi Ideal (Sdi)  idealnya (80 - 20) : 6 = 

10. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disajikan dengan tabel 

tingkatan skor sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12 Tingkat Skor Sikap Demokratis Akhir Kelas Kontrol 

No  Skor  Frekuensi  Persentase  Kategori 

1. >60 14 70% Tinggi   

2. 40 – 60 6 30% Sedang  

3. < 40 0 0% Rendah  
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Berdasarkan kategori tingkatan skor sikap demokratis akhir 

(sesudah digunakan metode ceramah) pada kelas kontrol maka 

diperoleh 70% pada kategori tinggi, kemudian kategori sedang sebesar 

30% dan kategori rendah sebesar 0% (tidak ada). Dengan demikian 

sikap demokratis siswa akhir pada kelas kontrol yaitu tergolong tinggi. 

C. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov test. Jika 

diperoleh hasil dengan taraf signifikansi di bawah 0,05 (p < 0,05), 

maka hipotesis diterima sehingga ada perbedaan distribusi antara data 

yang diperoleh dengan data normal sehingga data yang diperoleh tidak 

normal namun jika menghasilkan taraf signifikansi di atas 0,05 (p > 

0,05) maka hipotesis ditolak sehingga tidak ada perbedaan distribusi 

antara data yang diperoleh dengan data normal. Di bawah ini 

merupakan hasil uji normalitas variabel sikap demokratis:  
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Tabel 4.13 OUTPUT SPSS Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  SIKAP 

DEMOKRATIS 

AWAL 

EKSPERIMEN 

SIKAP 

DEMOKRATIS 

AKHIR 

EKSPERIMEN 

SIKAP 

DEMOKRATIS 

AWAL 

KONTROL 

SIKAP 

DEMOKRATIS 

AKHIR 

KONTROL 

N 19 19 20 20 

Normal 

Parametersa 

Mean 61.74 70.21 62.00 62.85 

Std. 

Deviation 
5.877 4.158 6.681 4.782 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .206 .164 .165 .157 

Positive .206 .123 .165 .099 

Negative -.131 -.164 -.100 -.157 

Kolmogorov-Smirnov 
Z 

.896 .715 .740 .703 

Asymp. Sig. (2-tailed) .398 .686 .644 .706 

a. Test distribution is 

Normal. 

Jika Asymp. Sig (2-tailed)    , maka distribusi data normal. Jika 

Asymp. Sig (2-tailed)    , maka distribusi data tidak normal.1  

Berdasarkan hasil output tersebut dapat diketahui bahwa uji 

normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov test pada variabel sikap 

demokratis awal dan akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sikap awal kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,398 

sedangkan pada sikap akhir kelas eksperimen 0,686. Dan sikap awal 

kelas kontrol sebesar 0,644 sedangkan pada sikap akhir kelas kontrol 

0,706. Dapat dinyatakan bahwa sebaran data normal. Semua nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Taraf signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 

0,05). Jadi data yang diperoleh memenuhi syarat untuk dapat dianalisis. 

                                                             
1Riduwan, Adun Rusyana, & Enas, Cara Mudah Belajar SPSS 17,0 dan Aplikasi Statistik 

Penelitian, 44. 
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2. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui bahwa sebaran data bersifat normal, 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan bantuan program SPSS 

16,0 dengan rumus Lavene. Sebuah data dinyatakan memiliki varians 

yang homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 5% (p > 5%) 

atau jika memiliki Fhit   Ftab berarti homogen, namun jika Fhit    Ftab 

berarti tidak homogen. Berikut merupakan uji homogenitas variabel 

sikap demokratis awal dan akhir pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol: 

Tabel 4.14 Homogenitas Data Tes Sikap Demokratis Awal dan Sikap 

Demokratis Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

SIKAP DEMOKRATIS AWAL 
 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.547 1 37 .221 

 

Test of Homogeneity of Variances 

SIKAP DEMOKRATIS AKHIR 
 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.384 1 37 .247 

 

Berdasarkan hasil output tersebut dapat diketahui bahwa uji 

homogenitas pada sikap awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,221 sedangkan pada sikap akhir 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,247. Dapat dinyatakan 

bahwa semua nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka populasi 

penelitian memiliki varian yang homogen atau berasal dari varian yang 

sama.  

D. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran VCT terhadap sikap 

demokratis siswa pada pembelajaran PKn di kelas V SDN Purut. 

Pengujian hipotesis menggunakan t test independent dengan 

menggunakan bantuan  program SPSS 16,0. Kemudian data dinyatakan 

bersifat signifikan apabila lebih kecil dari 0,05  Berikut merupakan 

hasil uji-t :  

a. Uji-t Sikap Demokratis Siswa Awal Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol   

Uji-t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara nilai sikap demokratis awal pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah:  

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil sikap  

demokratis awal kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Ha: Ada perbedaan yang signifikan hasil sikap demokratis awal 

kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau nilai 

signifikansi lebih kecil 0,05 maka Ha diterima dapat diartikan bahwa 

ada perbedaan yang signifikan hasil sikap demokratis siswa awal kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil 

dari nilai t tabel, atau nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan hasil sikap demokratis awal kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berikut merupakan hasil uji-t: 

Tabel 4.15 OUTPUT SPSS Uji-t Data Sikap Demokratis Awal 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

 

Group Statistics 

 

KELAS N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

SIKAP DEMOKRATIS 

AWAL 

EKSPERIMEN 19 63.74 5.279 1.211 

KONTROL 20 62.00 6.681 1.494 

 

 
Independent Samples Test 

 

 
 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

  Lower Upper 

SIKAP 
DEMOKRATIS 
AWAL 

Equal 
variances 
assumed 

1.547 .221 .898 37 .375 1.737 1.935 
-

2.184 
5.657 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.903 35.841 .372 1.737 1.923 
-

2.164 
5.638 
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Berdasarkan hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 0,898 dan nilai signifikansi sebesar 0,221. Nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha 

ditolak dan Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada hasil sikap demokratis awal antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, maka kemampuan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah sama. 

b. Uji-t Sikap Demokratis Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol   

Uji-t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara nilai sikap demokratis akhir pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah:  

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil sikap demokratis 

akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Ha: Ada perbedaan yang signifikan hasil sikap demokratis akhir 

kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau nilai 

signifikansi lebih kecil 0,05 maka Ha diterima dapat diartikan bahwa 

ada perbedaan yang signifikan hasil sikap demokratis akhir kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil 

dari nilai t tabel, atau nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan hasil sikap demokratis akhir kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berikut merupakan hasil uji-t: 
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Tabel 4.16 OUTPUT SPSS Uji-t Data Sikap Demokratis Akhir 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Group Statistics 

 
KELAS N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error Mean 

SIKAP DEMOKRATIS 

AKHIR 

EKSPERIMEN 19 70.21 4.158 .954 

KONTROL 20 62.85 4.782 1.069 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  
Lower Upper 

SIKAP 
DEMOKRATIS 
AKHIR 

Equal 
variances 
assumed 

1.384 .024 5.118 37 .000 7.361 1.438 4.446 10.275 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

5.137 36.723 .000 7.361 1.433 4.456 10.265 

 

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 5,137. Pada t tabel diketahui bahwa pada df 37 taraf 

signifikansi 0,05 sebesar 2.02619. Nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yaitu sebesar 0,024. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

sikap demokratis akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
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metode pembelajaran VCT terhadap sikap demokratis siswa pada 

pembelajaran PKn di Kelas VB SDN Purut. Siswa yang diajar 

menggunakan metode VCT lebih memahami tentang sikap demokratis 

dibandingkan kelas kontrol yang tidak diberi treatment dan hanya 

menggunakan metode ceramah. 

E. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan sikap demokratis siswa yang menggunakan metode VCT 

dengan metode ceramah pada pembelajaran PKn di kelas V SDN Purut. 

Hal ini dibuktikan dari hasil nilai t hitung pada hasil sikap demokratis 

akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 5,137 yang lebih besar 

dari t tabel pada df 37 taraf signifikansi 0,05 sebesar 2.02619. Dan nilai 

signifikansi sebesar 0,024 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,024 

< 0,05). Hal ini berarti penggunaan metode VCT pada pembelajaran 

PKn berpengaruh terhadap sikap demokratis siswa kelas V SDN Purut.   

Dilihat dari mean atau rata-rata nilai sikap demokratis awal dan 

sikap demokratis akhir variabel sikap demokratis pada kedua kelas 

diatas dapat diketahui besar selisihnya yaitu kelas eksperimen sebesar 

70,21 – 63,74 = 6,47. Sedangkan pada kelas kontrol yaitu sebesar 62,85 

– 62,00 = 0,85. Peningkatan rerata pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian maka sikap 

demokratis siswa pada kelas yang menggunakan metode VCT lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode ceramah 

pada siswa kelas V SDN Purut.   
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Hasil Penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan 

pendapat Taniredja, Faridli & Harmianto yang menyebutkan bahwa 

PKn diharapkan akan mampu mengeksplorasi internal side pada diri 

siswa, Internal side yang merupakan wilayah dalam diri seseorang dan 

salah satu hasilnya merupakan terbentuknya sikap, untuk mengubah 

sikap maka bisa menggunakan metode pembelajaran salah satunya 

adalah VCT.2  Value clarification technique (VCT) merupakan metode 

pembelajaran yang berupa teknik untuk membantu siswa menemukan, 

memilih, menganalisis, memutuskan mengambil sikap sendiri nilai-

nilai hidup yang ingin diperjuangkannya.3   

Keberhasilan metode pembelajaran VCT pada kelas eksperimen 

memberikan pengaruh positif terhadap sikap demokratis siswa 

dikarenakan siswa lebih mudah memahami materi dan siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran, berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran 

pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah sehingga siswa 

cenderung pasif. Selain itu metode VCT juga dapat melatih siswa untuk 

berani menyampaikan pendapat atas pilihan yang telah dipilihnya.  

Indikator sikap demokratis dalam penelitian ini mencakup nilai 

nilai yaitu mendahulukan kepentingan umum, toleran, mampu 

mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, menerima 

keputusan bersama, terbuka, dan jujur. Dengan menggunakan metode 

VCT sesuai dengan langkah-langkah yang sesuai, maka dapat melatih 

siswa untuk menanamkan nilai-nilai demokratis yang sesuai dengan 

                                                             
2Taniredja, Faridli & Harmianto, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 87.  
3Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter Kontruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif, ()Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 141.  
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indikator pada penelitian ini. Sesuai dengan salah satu tujuan 

penggunaan VCT menurut Taniredja, Faridli & Harminto, yaitu 

menanamkan nila-niplai tertentu kepada siswa dengan cara yang logis 

dan diterima siswa, sehingga nilai tersebut menjadi milik siswa sebagai 

proses kesadaran moral bukan kewajiban moral.4   

Pertemuan I pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari 

kamis tanggal 05 April 2018 berdasarkan hasil pengamatan guru 

mengenai sikap demokratis, yaitu sikap demokratis siswa di dalam 

kelas. Adapun indikator pengamatannya sebagai berikut: Pertama sikap 

berani mengemukakan pendapat, pada pertemuan pertama pada saat 

guru meminta pendapat siswa belum berani mengemukakan 

pendapatnya. Kedua sikap berani bertanya apabila ada materi pelajaran 

yang kurang dimengerti,  yaitu siswa belum berani bertanya mengenai 

materi pelajaran yang kurang dimengerti. Ketiga sikap mengakui 

kesalahan tidak mengerjakan tugas, ketika guru bertanya kepada siswa 

yang tidak mengumpulkan tugasnya beberapa siswa tidak berani 

mengakui kesalahannya tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan. 

Keempat sikap menerima pendapat saat berdiskusi kelompok, ketika 

temannya memberikan pendapat dalam berdiskusi hanya beberapa 

siswa saja yang menerima pendapat temannya. Kelima sikap 

mendengarkan orang yang sedang berbicara di depan kelas, pada saat 

temannya sedang presentasi di depan kelas hanya beberapa siswa saja 

yang mendengarkan temannya sedang berbicara di depan kelas.  

                                                             
4Taniredja, Faridli & Harmianto, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, 88.  
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Keenam sikap memilih-milih teman kelompok, pada saat guru 

meminta siswa untuk membuat kelompok diskusi siswa tidak memilih-

memilih teman dalam membuat kelompok diskusi. Ketujuh sikap 

menerima kritikan teman dengan lapang dada, ketika ada temannya 

yang mengkritik hasil kerjanya kemudian siswa tidak menerima 

kritikan dari temannya tersebut sehingga terjadi keributan. Kedelapan 

sikap menjaga ketenangan dalam kelas saat berlangsungnya proses 

belajar mengajar, ketika proses pembelajaran berlangsung siswa 

banyak yang ribut, bercanda dll sehingga proses pembelajaran tidak 

kondusif. Kesembilan Sikap menghindari argumentasi yang 

bertentangan, ketika berdiskusi siswa tidak menghindari argument yang 

bertentangan dengan teman kelompoknya sehingga terjadi perselisihan 

dengan teman kelompoknya. Kesepuluh sikap melaksanakan piket 

kelas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, ketika belajar 

mengajar telah selesai siswa belum melaksanakan tugas piket nya 

sesuai dengan jadwal yang sudah di tetapkan.  

Indikator sikap siswa di luar kelas sebagai berikut: Pertama 

sikap mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan masalah, 

ketika ada masalah siswa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

musyawarah sehingga permasalahan dapat diselesaikan. Kedua sikap 

tidak memaksakan pendapat sendiri, hanya beberapa siswa yang masih 

memaksakan pendapatnya ketika bermusyawarah. Ketiga sikap saling 

membantu apabila ada teman yang mengalami kesusahan, pada saat 

kerja bakti ada temannya yang mengalami kesulitan tetapi siswa tidak 

membantu temannya yang mengalami kesulitan tersebut. Keempat 
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sikap tidak membeda-bedakan teman dalam bermain, ketika bermain 

siswa tidak membeda-bedakan teman yang berbeda agama mereka 

berbaur menjadi satu. Kelima sikap menghargai teman saat mengambil 

keputusan dalam musyawarah atau rapat, ketika sedang bermusyawarah 

siswa belum menghargai temannya saat mengambil keputusan dalam 

bermusyawarah. Keenam sikap terbuka kepada orang lain, siswa 

bersikap terbuka kepada orang lain yang memberikan saran kepadanya 

terutama ketika guru memberikan saran kepada siswa, siswa menuruti 

apa yang disarankan oleh gurunya. Ketujuh sikap berinteraksi dan 

komunikasi yang lancar antara siswa dan orang di lingkungan sekolah, 

interaksi berjalan dengan lancar antara siswa dan orang di lingkungan 

sekitar.   

Pertemuan II pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari 

kamis tanggal 12 April 2018 berdasarkan hasil pengamatan guru 

mengenai sikap demokratis, yaitu sikap demokratis siswa di dalam 

kelas. Adapun indikator pengamatannya sebagai berikut: Pertama sikap 

berani mengemukakan pendapat, pada saat guru meminta pendapat 

siswa sudah berani mengemukakan pendapat. Kedua sikap berani 

bertanya apabila ada materi pelajaran yang kurang dimengerti, siswa 

berani bertanya mengenai materi pelajaran yang kurang dimengerti. 

Ketiga sikap mengakui kesalahan tidak mengerjakan tugas, ketika guru 

bertanya kepada siswa yang tidak mengumpulkan tugasnya siswa 

berani mengakui kesalahan tidak mengerjakan tugas. Keempat sikap 

menerima pendapat saat berdiskusi kelompok, ketika temannya 

memberikan pendapat dalam berdiskusi siswa sudah menerima 
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pendapat dari temannya pada saat diskusi kelompok. Kelima sikap 

nendengarkan orang yang sedang berbicara di depan kelas, pada saat 

temannya sedang presentasi di depan kelas semua siswa mendengarkan 

temannya yang sedang berbicara di depan kelas.  

Keenam sikap memilih-milih teman kelompok, pada saat guru 

meminta siswa untuk membuat kelompok diskusi siswa tidak memilih-

memilih teman dalam membuat kelompok diskusi. Ketujuh sikap 

menerima kritikan teman dengan lapang dada, siswa menerima dengan 

lapang dada ketika ada temannya yang mengkritik hasil pekerjaannya. 

Kedelapan sikap menjaga ketenangan dalam kelas saat berlangsung nya 

proses belajar mengajar, siswa sudah menjaga ketenangan dalam kelas 

saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Kesembilan sikap 

menghindari argumentasi yang bertentangan, ketika berdiskusi siswa 

menghindari argument yang bertentangan dengan teman kelompoknya. 

Kesepuluh sikap melaksanakan piket kelas sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan, siswa tidak lagi disuruh oleh teman untuk 

melaksanakan tugas piket nya sesuai dengan jadwal yang sudah di 

tetapkan. 

Indikator sikap siswa di luar kelas sebagai berikut: Pertama 

sikap mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan masalah, 

ketika ada masalah siswa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

musyawarah sehingga permasalahan dapat diselesaikan. Kedua sikap 

tidak memaksakan pendapat sendiri, siswa tidak memaksakan 

pendapatnya ketika bermusyawarah. Ketiga sikap saling membantu 

apabila ada teman yang mengalami kesusahan, ketika temannya 
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meminta bantuan siswa siap membantu temannya yang kesulitan. 

Keempat sikap tidak membeda-bedakan teman dalam bermain, ketika 

bermain siswa tidak membeda-bedakan teman yang berbeda agama. 

Kelima sikap menghargai teman saat mengambil keputusan dalam 

musyawarah atau rapat, siswa menghargai ketika temannya mengambil 

suatu keputusan dalam bermusyawarah. Keenam sikap terbuka kepada 

orang lain, siswa bersikap terbuka kepada orang lain yang memberikan 

saran kepadanya terutama ketika guru memberikan saran kepada siswa, 

siswa menuruti apa yang disarankan oleh gurunya. Ketujuh sikap 

berinteraksi dan komunikasi yang lancar antara siswa dan orang di 

lingkungan sekolah, interaksi berjalan dengan lancar antara siswa dan 

orang di lingkungan sekitar. 

Setelah diketahui hasilnya melalui sikap demokratis awal dan 

sikap demokratis akhir pada kelas eksperimen dan kelas konrol dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode VCT pada kelompok 

eksperimen berpengaruh terhadap sikap demokratis siswa pada 

pembelajaran PKn. Penggunaan metode VCT cocok untuk 

menanamkan nilai. Sesuai dengan pendapat yang menjelaskan VCT 

merupakan teknik pendidikan nilai dimana peserta didik dilatih dan 

diarahkan untuk menemukan, memilih, menganalisis, membantu siswa 

dalam mencari dan memutuskan mengambil sikap sendiri mengenai 

nilai-nilai hidup yang dipilih dan ingin diperjuangkannya. 

Hal ini dapat diamati pada pelaksanaan proses pembelajaran 

pada kelas eksperimen yaitu siswa tampak perubahan dan munculnya 

kesadaran siswa untuk mendahulukan kepentingan bersama, toleran 
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dengan segala perbedaan pendapat pada setiap sesi diskusi, mampu 

mengemukakan pendapat pada pemecahan masalah dari teks yang 

dibacakan dan mampu mengemukakan pilihannya, menghargai setiap 

pendapat yang diberikan oleh kelompok lain, menerima keputusan 

bersama yang ada di kelas, terbuka dalam menerima kritik dan saran 

yang diberikan oleh teman maupun guru, jujur dalam pembelajaran 

ketika ada materi yang kurang dimengerti maka siswa langsung 

menyampaikannya kepada guru sehingga guru akan menjelaskan 

kembali. Selain itu siswa juga memiliki suasana baru dalam 

pembelajaran PKn melalui metode VCT yang pada proses 

pembelajarannya dapat menampilkan sikap yang sesuai dengan nilai-

nilai demokrasi sehingga disebut sikap demokratis.  


